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JOE BIDEN dilantik sebagai Presi-

den Amerika Serikat pada 20 Januari

2021. Setelah dikukuhkan Prosiden

Amerika Serikat ke 46, Joe Biden

mengumumkan program utama  meng-

atasi perubahan iklim tingkat global.

Joe Biden berkomitmen mengem-

bangkan era energi bersih dan produk

ramah lingkungan dalam kerangka

mencapai nol emisi karbon pada tahun

2050. Selain itu, pada 22 -23 April 2021

negara Amerika Serikat mengadakan

KTT Iklim Virtual untuk menegaskan

target pengurangan emisi karbon glo-

bal.

Sebelumnya Amerika Serikat bersa-

ma China, Uni Eropa, India berkon-

tribusi emisi karbon global sebesar 55%.

Amerika Serikat  menempati  posisi  ke-

dua setelah China,  disusul  Uni Eropa,

India,  Rusia,  Jepang,  Brasil,  Indone-

sia,  Iran, dan Kanada. 

Kebakaran Gambut

Mengapa Indonesia urutan ke sembi-

lan penyumbang emisi gas rumah kaca

global?   Indonesia memiliki kondisi

hampir serupa dengan di Amerika

Serikat karena sumber energi terbesar

berasal dari batubara, minyak, gas un-

tuk suplai listrik, industri dan trans-

portasi. Tahun 2017 sumber utama

emisi gas rumah kaca berasal dari pe-

makaian energi, disusul hutan dan tata

guna lahan, pertanian, limbah (do-

mestik dan industri), industri, dan ke-

bakaran hutan.  Sebelumnya, tahun

2015 sumber utama emisi karbon ber-

asal dari kebakaran gambut, diikuti

hutan dan tata guna lahan, pemakaian

energi, pertanian, limbah, industri. 

Dalam waktu dua tahun terjadi per-

ubahan nyata ‘sumber utama’ emisi

karbon, yaitu kebakaran gambut men-

jadi pemakaian energi. Maka pada 2020

pemerintah memberikan pajak nol

persen kepada pembeli mobil listrik.

Karena ramah lingkungan, undang in-

vestor pembuat mobil listrik, membuat

stasiun pengisian energi dari baterei,

dan membangun pabrik baterei.

Sekarang  kita  lihat sumber energi

listrik dan transportasi.  Tahun 2017

batubara memberikan kontribusi energi

listrik 152 twh, disusul gas 53 twh,

minyak 24 twh, hidro 18 twh, dan surya,

angin, panas bumi, biomasa sebesar 13

twh.  Kalau energi hidro, sel surya,

angin, panas bumi, biomasa disatukan

maka kontribusi energi bersih terhadap

total pasokan listrik mencapai 12%,  se-

lebihnya (58%) dipasok energi batubara.

Timbul pertanyaan, apakah energi

listrik masih memakai batu bara dan

minyak  2030?  Proyeksi energi listrik

didominasi batubara.  Hal ini dibuk-

tikan dengan rencana kebutuhan batu

bara Pembangkit Tenaga Listrik Uap

(PLTU) periode 2021 – 2030 sebesar 113

juta ton sampai dengan 167 juta

ton. Batubara dipakai pem-

bangkit listrik negara (PLN)

dan perusahaan pembangkit

tenaga listrik swasta.  Pem-

bangkit listrik swasta akan

memakai batubara lebih besar

dibanding PLN karena listrik

swasta memasok  kawasan in-

dustri dan pasokan PLN.  

Energi Bersih

Bagaimana pasokan energi

bersih di Indonesia ? Tahun

2020 Indonesia mempunyai su-

plai energi  bersih  dari pem-

bangkit listrik hibrid 3,6 MW,

pembangkit listrik tenaga angin

154,3 MW, pembangkit tenaga

listrik sel surya 153,5 MW,

bioenergi 1.903,5 MW,  pem-

bangkit listrik panas bumi

2.130,7 MW, pembangkit listrik hidro

6.121 MW. Mencermati data ini  ternya-

ta pemanfaatan tenaga surya masih ke-

cil dibanding potensi energi surya di-

banding bioenergi.

Perkembangan suplai energi periode

2015- 2020 mempunyai tren suplai

energi bersih  naik terus, namun tam-

bahan energi bersih tiap tahun secara

absolut sangat minim (300 - 500

megawatt). Perinciannya, energi bersih

tahun 2015, 2016, 2017, 2018, 2019,

2020, masing-masing 8.496 MW, 8.986

MW, 9.379 MW, 9.788 MW, 10.291 MW,

10.467 MW. 

Melihat realita kanaikan suplai ener-

gi bersih tahun 2020 sangat kecil untuk

pasokan energi nasional, mampukah

Indonesia tanpa energi fosil  2050?

Generasi milenial dan Generasi Z akan

menjadi saksi dan penentu keadaan

tahun 2050.   ❑ 

*)  Suryo Winarno,  praktisi agroin-

dustry,  Alumni Fakultas Teknologi

Pertanian UGM.   

Indonesia Bebas Karbon 2050
Suryo Winarno

Pemda DIY satu-satunya provinsi
yang meraih SAKIP dengan predikat
AA.

-- Memang Istimewa.

***

Kementerian ESDM menetapkan 20
kawasan geoheritage di DIY.

-- Jaga dan rawat.

***

Penyekatan jalur-jalur perantau yang
nekat mudik lebaram diperketat.

-- Siap isolasi?

Bumi dan Evolusi Virus Covid
PERINGATAN hari bumi beberapa

hari lalu bertemakan restore our earth

(pulihkan bumi kita). Pilihan diksi

‘pulihkan’ berarti bumi sedang dalam

kondisi yang tidak sehat, tidak baik, ti-

dak seperti biasanya.  Gerakan yang su-

dah berlangsung sejak 51 tahun lalu ini

mencermati bahwa kondisi bumi se-

makin lama, semakin parah. Pelbagai

kasus eksploitasi terhadap sumber daya

bumi, pencemaran lingkungan, pema-

nasan global, krisis pangan, kelangkaan

air bersih, dan lain sebagainya telah

menjadi pemandangan umum di

pelosok bumi.

Tahun 2021 kegiatan memeringati

Hari Bumi difokuskan pada lima hal

berikut: canopy project, food and

environment, climate literacy, the glo-

bal earth challenge dan the great glo-

bal cleanup. Kegiatan ini tentu ingin

mengingatkan dan mengajak semua

pihak untuk terlibat aktif dalam

memulihkan bumi, agar bumi dapat

mendukung kehidupan mahluk di

dalamnya. Para ahli ekologi dan ling-

kungan hidup mencermati keterkai-

tan antara bumi yang ‘tidak sehat’ ini

dengan munculnya pelbagai macam

penyakit, salah satu di antaranya

Covid-19.

Bumi Merana

Daftar panjang ‘penderitaan’ bumi

semakin bertambah sejak 1970,

tahun diawalinya gerakan Hari Bu-

mi. Diawali dengan keprihatinan peng-

gunaan pestisida, pencemaran minyak

di laut hingga pencemaran plastik di

pelbagai ekosistem telah menjadi

catatan penderitaan bumi. Eksploitasi

sumber daya hingga kebutuhan san-

dang, pangan, dan papan manusia men-

jadi alasan utama terjadinya kerusakan

lingkungan hidup di bumi.

Manusia merupakan mahluk hidup

yang paling berperan terhadap semakin

merananya nasib bumi. Banyak peneli-

tian menunjukkan betapa dahsyatnya

kerusakan lingkungan yang disebabkan

manusia daripada akibat bencana alam.

Penelitian terkini  Ellis dkk (2021)

memperlihatkan selama 12.000 tahun

terakhir hanya 19 % wilayah bumi yang

belum terjamah manusia.

Hilangnya keragaman hayati di bumi

juga diperkirakan menjadi muasal

munculnya pelbagai penyakit baru.

Para ahli ekologi dan keragaman hayati

mencatat, semakin menurunnya kera-

gaman hayati berarti memperpendek

‘jalur infeksi’ menuju manusia. Organis-

me yang mampu beradaptasi dengan

perubahan lingkungan di bumi justru

sering menjadi perantara pelbagai pe-

nyakit baru, seperti HIV, demam

berdarah, demam Lassa, dan covid-19.

Efek Pendiri

Seiring dengan peringatan Hari Bumi

di masa pandemi ini, para ahli virus

mencatat bahwa virus penyebab covid-

19 (SARS-Cov-2) telah mengalami evo-

lusi sangat cepat. Sebanyak 180 jurnal

ilmiah melaporkan terjadinya mutasi

pada protein duri pada pembungkus

virus ini. Selama tahun 2020 lalu telah

dijumpai setidaknya empat macam mu-

tasi pada SARS-Cov-2 yaitu protein:

D614G, Y435F, N501Y, dan E484K.

Faktor utama yang diduga memper-

cepat proses evolusi SARS-Cov-2 yaitu

terjadinya ‘efek pendiri’. Efek pendiri

dikaitkan dengan penyebaran virus dari

satu tempat ke tempat lain dan diikuti

terjadinya mutasi. Akibatnya muncul-

lah pelbagai varian baru virus SARS-

Cov-2 yang berbeda dari varian awal. Di

Inggris, varian yang dominan yaitu

B.1.1.7, di Afrika Selatan varian

B.1.351, dan di Brazil varian P.1.

Satu hal yang menarik dari laporan-

laporan tersebut yaitu SARS-Cov-2

mampu beradaptasi dan menghadapi

seleksi lingkungan bumi dengan

kondisi saat ini, yang justru meng-

hasilkan mutasi dan varian baru. Di

sisi lain, penularan virus SARS-Cov-

2, seperti dilaporkan pertama kali di

Wuhan, melalui kelelawar. Di Den-

mark penularan melalui linsang, se-

hingga 17 juta linsang di negara

tersebut dibinasakan.

Tidak dapat dipungkiri, ada hu-

bungan erat antara kesehatan bumi

dan kesehatan manusia. Menjaga

bumi yang sehat, bersih, nyaman,

dengan keragaman hayatinya berar-

ti pula menjaga kesejahteraan

penghuninya. Peringatan Hari Bumi

2021 seyogyanya semakin menya-

darkan manusia untuk menjaga dan

memulihkan bumi, bukan malah

membuat bumi semakin merana dan

sengsara. ❑

*) Boy Rahardjo Sidharta, Pendidik

di Fakultas Teknobiologi, Universitas

Atma Jaya Yogyakarta (UAJY)

Boy Rahardjo SidhartaPangan dan Pakan
DUA kebutuhan pokok makhluk hi-

dup yang saat ini benar-benar memer-

lukan perhatian dari pemerintah, yakni

pangan untuk manusia dan pakan un-

tuk hewan ternak. Terkait pemenuhan

kebutuhan pangan, dengan tegas

Presiden Joko Widodo (Jokowi) telah

menyatakan bahwa pemerintah terus

berupaya membangun ketahanan pa-

ngan nasional. Pemerintah terus ber-

upaya membangun pertanian untuk

mewujudkan swasembada pangan.

Dalam kaitan ketahanan pangan, ma-

syarakat memang baru saja digoyang

isu impor beras, yang kemudian ber-

dampak pada harga gabah hasil panen

petani. Demikian gencar isu tersebut,

sehingga pemerintah sampai berkali-kali

membantahnya. Presiden Jokowi pun

menandaskan, pemerintah sudah me-

mutuskan tidak akan mengimpor beras

hingga Juni 2021, dan akan berlanjut ji-

ka produksi petani dalam negeri mampu

mencukupi kebutuhan nasional.

Diakui oleh Presiden Jokowi, selama

ini pihaknya mendapat banyak keluhan

dari kalangan petani, dari masalah

ketersediaan bibit, pupuk (bersubsidi)

sampai tantangan tantangan masa pa-

nen yang biasanya petani diper-

mainkan oleh tengkulak. Hampir setiap

kali masa panen, harga gabah turun

bahkan anjlok, sehingga dipetani yang

selalu dirugikan. Terlebih ketika muncul

isu bakal ada impor beras.

Berbicara lingkup sektor pertanian,

pemerintah juga selalu dituntut agar

memperhatikan semua subsektor per-

tanian, seperti peternakan dan perikan-

an. Sebab, petani tidak pernah terlepas

dari peternakan dan perikanan, yang

selalu saling mendukung produktivitas

dan kualitas produk pangan.

Terkait usaha peternakan, juga nyaris

tidak pernah lepas dari permainan harga

da ketersediaan pakan. Seperti yang ju-

ga sempat mengemukan, yakni mun-

culnya isu akan ada impor pakan ternak.

Ketua Gabungan Perusahaan Makanan

Ternak (GPMT), Desianto menyebut-

kan, wacana impor pakan ternak dan

ayam dari Brasil akan berdampak pada

petani jagung dan peternak ayam lokal.

Dampak kebijakan importasi pakan ter-

nak akan sangat masif terhadap industri

pakan nasional yang sudah lebih dari 50

tahun bisa swasembada.

Menurutnya, multiplier effects dari im-

portasi pakan terhadap industri bisa

meluas ke subsektor lainnya, seperti

petani jagung, peternak, dan pedagang

ayam petelur maupun pedaging, tena-

ga kerja budidaya ayam, dan bahan

pakan lainnya. Dikatakan, saat ini ada

lebih dari 12 juta keluarga petani dan

peternak yang kehidupannya bergan-

tung pada industri pakan ternak.

Disebutkan oleh Desianto, rata-rata

penyerapan jagung dari anggota GPMT

di bawah 7 juta ton pertahun, dengan

asumsi pemakaian jagung dalam for-

mula pakan sebesar 40 persen.

Pemakaian jagung untuk beberapa je-

nis pakan idealnya ada di rentang 50

persen, bahkan untuk jenis pakan ter-

tentu pemakaian jagung dalam formula

pakan bisa lebih dari 50 persen.

Upaya pemenuhan pangan dan

pakan memang cukup rumit dan

dilematis. Tentunya, yang terpenting,

bagaimana pemerintah bisa melindung

petani dan peternak agar didak menjadi

korban permainan cukong dan tengku-

lak.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya

menerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang ditulis

serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Kesetaraan Gender dalam Keluarga
KESETARAAN gender dalam keluarga

menjadi tuntutan yang tidak bisa ditawar-

tawar di saat sekarang. Bukan hanya

terkait dengan kesetaraan kedudukan

suami istri yang menjadikan suami istri

memiliki peran setara dalam pengambilan

keputusan atau perencanaan keluarga ke

depan, tapi juga dalam berbagi peran sua-

mi istri dalam mengurus rumah tangga,

menambah penghasilan, maupun menga-

suh dan mendidik anak. Seiring dengan

peringatan Hari Kartini, 21 April 2021, tentu

saja membahas kesetaraan gender dalam

keluarga menjadi sangat relevan.

Kesetaraan gender dalam keluarga

setidaknya akan membawa tiga manfaat.

Pertama, membantu finansial keluarga.

Adanya dukungan istri yang bekerja untuk

menambah penghasilan keluarga,  tentu

akan menguatkan ekonomi keluarga se-

hingga lebih mandiri. Selama ini persoalan

ekonomi seringkali menjadi pemicu dan

pemacu pertengkaran dalam keluarga

yang berujung pada perceraian. Dengan

demikian, kesetaraan gender membawa

makna positif dalam mewujudkan keluar-

ga mandiri secara ekonomi.

Kedua, anak tumbuh lebih sehat. Ada-

nya pembagian peran antara suami istri

dalam mengasuh dan mendidik anak

akan berpengaruh positif pada anak. Anak

lebih terperhatikan kebutuhannya baik fisik

(makan, minum, olahraga) tapi juga psik-

isnya sehingga tumbuh rasa aman, nya-

man dan tenteram yang menyebabkan

anak secara keseluruhan tumbuh lebih se-

hat.

Ketiga, menumbuhkan keharmonisan.

Penerapan kesetaraan gender dalam

keluarga dengan berbagi peran dan

menghargai satu sama lain tentu akan

membuat keluarga lebih harmonis dan ba-

hagia. Hal ini tidak akan didapatkan mana-

kala kesetaraan gender tidak diterapkan

dalam keluarga, di mana salah satu pa-

sangan merasa tertekan, mendapat be-

ban terlalu banyak dan mendapat per-

lakuan kasar yang menyebabkan tidak

nyaman.

Penulis yang pernah mendapat apresi-

asi sebagai Gender Champion atas pe-

rannya dalam sosialisasi Program

Kependudukan, Keluarga Berencana dan

Kesetaraan Gender melalui lagu campur-

sari pada tahun 2019, setidaknya telah

menciptakan empat lagu terkait kese-

taraan gender ini. Lagu ÔAndum GaweÕ

dibuat tahun 2014 dan visualisasinya telah

diunggah di YouTube, 18 April 2020. Lagu

ini telah 552 kali ditonton, mendapat like 42

dan 30 komentar dari nitizen. Lagu ÔAyem

TentremÕ dibuat tahun 2014, diunggah di

YouTube, 5 Juni 2020. Lagu ini telah 950

kali ditonton, mendapat like 24 dan 12 ko-

mentar dari nitizen. Lagu ÔUrip RukunÕ di-

buat tahun 2014, diunggah di YouTube, 23

April 2020. Lagu ini telah 601 kali ditonton,

mendapat like 39 dan 15 Komentar dari ni-

tizen.  Lagu ÔUrip MulyoÕ dibuat tahun 20-

14, diunggah di YouTube, 15 September

2020. Lagu ini telah 460 kali ditonton, men-

dapat like 28 dan 10 komentar dari nitizen.

Penulis berharap lagu-lagu tersebut se-

ring didengar oleh keluarga baik ayah, ibu

maupun anak dengan maksud agar pe-

san-pesannya dapat diresapi oleh seluruh

anggota keluarga. Dengan sering mende-

ngar pesan-pesan yang positif terkait pe-

nguatan kesetaraan gender dalam keluar-

ga, dipastikan penerapannya dalam kehi-

dupan sehari-hari menjadi lebih baik.

Menguatnya advokasi kesetaraan gender

dalam keluarga baik melalui lagu maupun

media lainnya tentu bermakna positif ter-

hadap upaya membangun keluarga

berkualitas yang selama ini selalu diden-

gung-dengungkan pemerintah.   ❑      
*) Drs Mardiya, Kepala Bidang

Pengendalian Penduduk Dinas PMD

Dalduk dan KB Kabupaten Kulonprogo.


